PENGGUNAAN METODE GUIDED NOTE TAKING UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP IPS TENTANG PERSIAPAN KEMERDEKAAN INDONESIA by Rukayah, Restu damayanti, Suharno,
1) Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
2), 3) Dosen Prodi PGSD FKIP UNS 
PENGGUNAAN METODE GUIDED NOTE TAKING 
UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP IPS TENTANG PERSIAPAN 
KEMERDEKAAN INDONESIA 
 
 
Restu Damayanti1), Suharno2), Rukayah3) 
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jalan Slamet Riyadi 449 Surakarta 
e-mail: remaribeth@gmail.com 
 
Abstract: The purpose of this research is to increase the concept comprehension of social science about 
preparation of Indonesia’s independence by using guided note taking and to identifies the obstruction of guided 
note taking’s applying. The research was conducted in two cycles, with each cycle consisting of planning, acting, 
observing, and reflecting. The subjects were the homeroom teacher and the fifth grade students SDN Wiropaten 
Surakarta in academic year 2014/2015. The technique of analysis data used interactive analyses consist of four 
components, they are data collecting, data reduction, data display, and conclusion. Validity data used by sources 
and technique triangulation. Conclusions from this research is the guided note taking’s applying can increase the 
concept comprehension of social science about preparation of Indonesia’s independence and the obstruction of 
guided note taking’s applying are making the hand out who wasted too much time and cost. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep IPS tentang persiapan 
kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan metode guided note taking dan untuk mengidentifikasi hambatan 
dalam penerapan metode guided note taking. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus masing-masing siklus terdiri 
dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas V 
SD Negeri  Wiropaten Surakarta tahun ajaran 2014/2015.Teknik analisis data menggunakan model analisis 
interaktif, yang terdiri dari empat komponen, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Uji validitas data yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan metode guided note taking dapat meningkatkan 
pemahaman konsep IPS tentang persiapan kemerdekaan Indonesia dan hambatan dari penerapan metode guided 
note taking adalah pembuatan hand out yang menghabiskan cukup banyak waktu dan biaya. 
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Salah satu tujuan pendidikan adalah 
untuk membentuk manusia yang berkualitas 
baik dan berbudi pekerti luhur menurut cita-
cita dan nilai-nilai masyarakat, serta untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam 
bidang sosial, pendidikan IPS berperan 
mengarahkan siswa untuk dapat menjadi 
warga negara Indonesia yang demokratis dan 
bertanggungjawab, serta warga dunia yang 
cinta damai. 
Guru sebagai faktor penentu keberhasi-
lan proses pembelajaran memiliki peranan  
penting dalam hal merencanakan dan melak-
sanakan proses pembelajaran. Salah satu ke-
terampilan yang harus dimiliki oleh seorang 
guru dalam pembelajaran adalah keterampi-
lan memilih metode. Metode pembelajaran 
dipilih sesuai dengan tujuan pengajaran, ka-
rakteristik siswa, atau sumber daya yang ada. 
Metode pembelajaran memiliki keterkaitan 
yang erat dengan tujuan pembelajaran. Pro-
ses pembelajaran yang efektif tidak dapat 
muncul dengan sendirinya, tetapi guru harus 
menciptakan pembelajaran dan menyajikan 
materi pembelajaran yang memungkinkan 
siswa dapat mencapai suatu kompetensi ter-
tentu yang telah ditetapkan. Hal tersebut seja-
lan dengan pendapat Slameto (2010:65) bah-
wa metode adalah suatu cara atau jalan yang 
harus dilalui dalam mengajar. Pendapat Sla-
meto mengenai metode didukung oleh penda-
pat Hamalik (2003:26) bahwa metode adalah 
cara yang digunakan untuk menyampaikan 
pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kuri-
kulum. 
IPS merupakan salah satu mata pela-
jaran yang diberikan di SD yang mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan ge-
neralisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 
Memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, 
dan ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, a-
nak diarahkan untuk dapat menjadi warga ne-
gara Indonesia yang demokratis, bertanggung 
jawab, serta warga dunia yang cinta damai 
(Gunawan, 2011: 39). Pembelajaran IPS di 
sekolah dasar adalah mata pelajaran yang 
 mengaitkan permasalahan dan perkembangan 
masyarakat dan masa lampau hingga masa 
kini. Oleh  karena itu, IPS dirancang untuk 
membangun dan merefleksikan kemampuan 
peserta didik dalam kehidupan bermasyara-
kat yang selalu berubah dan berkembang te-
rus-menerus. 
Pendidikan IPS juga bertujuan untuk 
mendidik dan memberi bekal kemampuan 
dasar kepada siswa untuk mengembangkan 
diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan 
dan lingkungannnya, serta sebagai bekal bagi 
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jen-
jang yang lebih tinggi (Etin dan Raharjo, 
2007:15). 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara di SD Negeri Wiropaten Surakar-
ta tahun ajaran 2014/2015, bahwa pelaksa-
naan pembelajaran IPS di SD tersebut masih 
berpusat pada guru dan kurang inovatif. Hal 
itu disebabkan karena guru menjelaskan se-
cara mendetail dengan metode ceramah ber-
ulang-ulang dan hanya menggunakan pan-
duan LKS, pembelajaran tidak menggunakan 
metode yang menarik dan tidak disertai de-
ngan penggunaan media dan alat peraga yang 
menarik, serta strategi/model pembelajaran 
yang digunakan belum meningkatkan keakti-
fan siswa. Pembelajaran yang demikian me-
nyebabkan siswa menjadi pasif dan mudah 
mengalami kejenuhan dalam belajar. Kejenu-
han tersebut yang menyebabkan rendahnya 
pemahaman konsep yang dimiliki siswa. 
Berdasarkan data nilai pretes yang di-
peroleh peneliti rata-rata nilai pemahaman 
konsep IPS tentang persiapan kemerdekaan 
Indonesia termasuk dalam kategori rendah. 
Dari seluruh siswa kelas V SD Negeri Wiro-
paten Surakarta sejumlah 27 siswa dengan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
sebesar 70, siswa yang memperoleh nilai le-
bih dari 70 sebanyak 3 anak (11,1%) dan sis-
wa yang memperoleh nilai di bawah 70 seba-
nyak 24 anak (88,9%). Dari data tersebut, da-
pat disimpulkan bahwa nilai kognitif IPS ten-
tang persiapan kemerdekaan Indonesia kelas 
V SD Negeri Wiropaten tahun ajaran 
2014/2015 masih rendah. 
Untuk mengatasi permasalahan terse-
but, diperlukan penerapan metode pembelaja-
ran yang dapat meningkatkan minat dan hasil 
belajar siswa secara optimal salah satunya 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
guided note taking. Alasan utama pemilihan 
metode pembelajaran guided note taking un-
tuk diterapkan dalam pembelajaran adalah 
karena metode pembelajaran ini dapat ber-
fungsi untuk mengatur fokus siswa dan mem-
bimbing siswa untuk terus memperhatikan 
penjelasan dari guru. Satu tahap yang mena-
rik dari guided note taking adalah dengan a-
danya hand out yang berfungsi untuk meme-
lihara fokus siswa pada saat guru menje-
laskan materi pelajaran serta memberikan pe-
nguatan verbal yang variatif kepada siswa 
karena siswa mengkombinasikan beberapa 
kemampuan yaitu melihat, mendengar dan 
menulis. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Silberman (2006:125) yang menyatakan bah-
wa guru memberikan suatu lembaran kerja 
yang dipersiapkan agar mendorong peserta 
didik mencatat sambil memperhatikan cera-
mah atau penjelasan guru. 
Berdasarkan uraian yang telah dipa-
parkan di atas, maka peneliti terdorong untuk 
mengadakan penelitian tentang “Penggunaan 
Metode Guided Note Taking Untuk Mening-
katan Pemahaman Konsep IPS Tentang Per-
siapan Kemerdekaan Indonesia Pada Siswa 
Kelas V SD Negeri Wiropaten Surakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015”. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Wiropaten Surakarta tahun ajaran 
2014/2015. Subjek penelitian adalah guru 
dan siswa kelas V berjumlah 27 siswa yang 
terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 13 siswa 
perempuan. Waktu penelitian ini dimulai bu-
lan Februarui 2015 sampai dengan bulan Juni 
2015. Penelitian dilaksanakan dua siklus, se-
tiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan se-
tiap siklusnya terdiri dari empat tahapan, yai-
tu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, ta-
hap observasi, dan tahap refleksi.  
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu peserta didik dan 
guru kelas V, serta sumber data sekunder, ya-
itu hasil observasi dan dokumentasi terhadap 
pembelajaran. Teknik untuk pengumpulan 
data adalah observasi, wawancara, tes, dan 
kajian dokumen. Validitas yang digunakan a-
dalah triangulasi sumber data dan triangulasi 
teknik pengumpulan data. Teknik analisis da-
 ta yang digunakan adalah model analisis inte-
raktif yang mencakup empat tahapan, yaitu: 
pengumpulan data, mereduksi data, penyaji-
an data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti-
an tindakan kelas ini menggunakan prosedur 
penelitian yang dilakukan melalui siklus-si-
klus tindakan, terdiri perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawanca-
ra, dan kajian dokumen nilai pemahaman 
konsep IPS tentang persiapan kemerdekaan 
Indonesia siswa kelas V SD Negeri Wiro-
paten Surakarta pada kondisi awal (pratin-
dakan) dapat digambarkan bahwa pemaha-
man konsep IPS tentang persiapan kemerde-
kaan Indonesia siswa masih rendah yaitu 24 
siswa (88,9%) yang belum mencapai KKM 
≥70. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
pemahaman konsep IPS tentang persiapan 
kemerdekaan Indonesia siswa perlu diting-
katkan. Distribusi frekuensi mengenai nilai 
pemahaman konsep IPS tentang persiapan 
kemerdekaan Indonesia pada kondisi awal 
(pratindakan) dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep IPS tentang Per-
siapan Kemerdekaan Indonesia 
pada Pratindakan 
Interval Frekuensi Persentase(%) 
20-29 1 1.72% 
30-39 5 12.1% 
40-49 6 18.9% 
50-59 7 27.04% 
60-69 5 22.9% 
70-79 1 5.3% 
80-89 2 12.02% 
Jumlah 27 100 
Ketidaktuntasan         88,9% 
Ketuntasan klasikal    11,11% 
Nilai Rata-rata Kelas  51,77 
Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat 
diketahui nilai rata-rata kelas yaitu 51,77. 
Siswa yang mendapat nilai mencapai KKM  
≥70 sebanyak 3 siswa atau 11,11%. Siswa 
pada nilai <70 sebanyak 24 siswa atau 
88,9%. Hal ini menunjukkan bahwa pemaha-
man konsep IPS tentang persiapan kemerde-
kaan Indonesia masih rendah dikarenakan 
masih banyak siswa yang mendapat nilai di 
bawah KKM yang telah ditentukan. 
Setelah diadakan tindakan dengan me-
nerapkan metode guided note taking dalam 
pembelejaran IPS tentang persiapan kemer-
dekaan Indonesia, menunjukkan adanya pe-
ningkatan nilai pemhaman konsep IPS ten-
tang persiapan kemerdekaan siswa. Hasil se-
lengkapnya disajikan pada Tabel 2 sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pema-
haman Konsep IPS tentang Per-
siapan Kemerdekaan Indonesia 
pada Siklus I 
Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 
34-42 1 2.12% 
43-51 6 15.74% 
52-60 4 12.5% 
61-69 1 3.63% 
70-78 9 37.2% 
79-87 4 18.53% 
88-96 2 10.27% 
Jumlah 27 100.00 
Ketuntasan Klasikal   55.55% 
Nilai Rata-rata Kelas  66,33 
Berdasarkan data pada Tabel 2. dapat 
diketahui nilai rata-rata kelas yaitu 66,33. 
Siswa yang mendapat nilai mencapai KKM  
≥70 sebanyak 15 siswa atau 55.55%. Siswa 
pada nilai <70 sebanyak 12 siswa atau 
44.44%. Hasil dari tabel 3 tersebut dapat di-
simpulkan bahwa pembelajaran pada siklus I 
mengalami peningkatan. Keberhasilan siklus 
I dilanjutkan ke siklus II dikarenakan meski-
pun terjadi peningkatan pada siklus I namun 
belum mencapai indikator kinerja yang dite-
tapkan yakni 80%. 
Pada siklus II nilai rata-rata pemaha-
man konsep IPS tentang persiapan kemerde-
kaan siswa menunjukkan adanya peningka-
tan. Hasil selengkapnya disajikan pada Tabel 
3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pemaha-
man Konsep IPS tentang Persia-
pan Kemerdekaan Indonesia pa-
da Siklus II 
Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 
38-45 1 2.03% 
46-53 1 2.43% 
54-61 2 5.66% 
62-69 1 3.23% 
70-77 11 40% 
78-85 7 28.2% 
86-93 2 8.85% 
94-101 2 9.64% 
Jumlah 27 100.00 
Ketuntasan Klasikal   81.48% 
Nilai Rata-rata Kelas  74,48 
Berdasarkan data pada Tabel 3. dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata kelas yaitu 
 74,48. Siswa yang mendapat nilai mencapai 
KKM  ≥70 sebanyak 22 siswa atau 81.48%. 
Siswa pada nilai <70 sebanyak 5 siswa atau 
18.52%. Hasil dari tabel 5. tersebut dapat di-
simpulkan bahwa pembelajaran pada siklus II 
mengalami peningkatan dan telah mencapai 
indikator kinerja yang ditetapkan yakni ke-
tuntasan klasikal sebesar 80%. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
ketahui bahwa ada peningkatan pemahaman 
konsep IPS tentang persiapan kemerdekaan 
Indonesia siswa. Pada tes awal pemahaman 
konsep IPS tentang persiapan kemerdekaan 
Indonesia, diperoleh nilai rata-rata kelas 
51,77, sehingga masih jauh dari KKM yang 
telah ditentukan (≥ 70). Dari 27 siswa, hanya 
3 siswa atau 11,11% yang memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai ≥ 
70, sedangkan 24 siswa (88,88%) tidak me-
menuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
dengan nilai <70. Nilai terendah 20, nilai 
tertinggi 80, dan nilai rata-rata 51,77. Berda-
sarkan hasil analisis tes tersebut, maka dila-
kukan tindakan yaitu penelitian tindakan ke-
las untuk meningkatkan pemahaman konsep 
IPS tentang persiapan kemerdekaan Indone-
sia dengan menerapkan metode guided note 
taking. 
Pembelajaran IPS tentang persiapan ke-
merdekaan Indonesia pada siklus I dengan 
menerapkan metode guided note taking me-
nunjukkan peningkatan pemahaman konsep 
IPS tentang persiapan kemerdekaan Indone-
sia siswa. Hasil analisis data nilai pemaha-
man konsep IPS tentang persiapan kemerde-
kaan Indonesia menunjukkan bahwa persen-
tase ketuntasan siswa naik sebesar 44,44% 
dibandingkan sebelum tindakan. Siswa yang 
tuntas pada siklus I sebanyak 15 siswa atau 
55,55%. 
Peningkatan tersebut belum memenuhi 
target atau indikator kinerja yang ditetapkan. 
Oleh karena itu, pelaksanaan tindakan di-
lanjutkan pada siklus II. Pelaksanaan tinda-
kan pada siklus II dilakukan sebagai upaya 
perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang 
ada pada siklus I. 
Berdasarkan hasil analisis pada siklus 
II menunjukkan adanya peningkatan nilai pe-
mahaman konsep IPS tentang persiapan ke-
merdekaan Indonesia siswa, dengan 22 siswa 
atau 81,48% memenuhi KKM, sedangkan 5 
siswa atau 18,52% tidak memenuhi KKM, 
dengan nilai rata-rata kelas 74,48. 
Data perbandingan nilai rata-rata siswa 
pada kondisi awal, siklus I, dan siklus II da-
pat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Rata-rata 
Pemahaman Konsep IPS tentang 
Persiapan Kemerdekaan Indone-
sia pada Kondisi Awal, Siklu I, 
dan Siklus II 
Kriteria Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 20 35 45 
Nilai Tertinggi 80 90 95 
Nilai Rata-rata 51,77 66,33 74,48 
Jumlah Siswa 
Belajar Tuntas 
3 15 22 
Persentase 
Ketuntasan 
11,11% 55,55% 81,48% 
Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui 
bahwa ada peningkatan nilai rata-rata pema-
haman konsep IPS tentang persiapan kemer-
dekaan Indonesia siswa sebelum dan setelah 
menerapkan metode guided note taking. Pe-
ningkatan pemahaman konsep IPS tentang 
persiapan kemerdekaan Indonesia dengan 
menerapkan metode guided note taking dapat 
dikaitkan dengan tujuan penggunaan metode 
guided note taking yaitu meningkatkan daya 
ingat siswa  melalui penguatan verbal yang 
variatif, meningkatkan pemahaman siswa ya-
itu kemampuan untuk menjelaskan pengeta-
huan dan informasi yang telah diketahui de-
ngan kata-kata sendiri. 
Berdasarkan tujuan penggunaan 
metode guided note taking di atas maka  guru 
perlu menggunakan berbagai variasi dalam 
memberikan penguatan secara verbal mau-
pun nonverbal untuk membantu anak didik 
yang mempunyai daya serap yang berbeda-
beda, seperti yang dikemukakan oleh Djama-
rah (2002:79). Melalui catatan dengan bim-
bingan (Guided Note Taking), catatan siswa 
akan tepat sesuai dengan apa yang menjadi 
rangkuman dalam pembelajaran. Pendapat 
Djamarah tersebut didukung oleh pendapat 
Suprijono (2012:105) bahwa metode guided 
note taking dikembangkan agar metode cera-
mah yang dibawakan guru mendapat perhati-
 an dari siswa. Demikian pula dengan penda-
pat Syah (1995:162) bahwa dengan mening-
katkan daya ingat melalui mnemonic device 
(muslihat memori) dengan ragam key word 
dapat mengurangi kelupaan siswa dalam be-
lajar. 
Demikian juga apabila dikaitkan de-
ngan penelitian yang dilaksanakan oleh Eni 
Sundari, yang merupakan penelitian yang 
relevan dalam penelitian ini. Metode guided 
note taking dalam penelitian Eni Sundari 
yang digunakan untuk meningkatkan hasil 
belajar IPS materi masalah sosial telah ber-
hasil dengan baik. Hal itu pula yang terjadi 
pada penelitian ini, bahwa metode guided 
note taking dapat meningkatkan pemahaman 
konsep IPS tentang persiapan kemerdekaan 
Indonesia dengan ketercapaian indikator ki-
nerja penelitian sebesar 81,48%. 
Hasil penelitian Eni Sundari dalam me-
ningkatkan hasil belajar IPS materi masalah 
sosial menggunakan metode guided note ta-
king mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut ditunjukkan oleh skor rata-rata eva-
luasi siswa dari pratindakan, siklus I ke si-
klus II dengan skor peningkatan mencapai 
42,85%. 
Berdasarkan pembahasan hasil nilai pe-
mahaman konsep IPS tentang persiapan ke-
merdekaan Indonesia prasiklus, siklus I, dan 
siklus II yang mengalami peningkatan, begitu 
juga dengan nilai hasil observasi aktivitas 
siswa yang mengalami peningkatan, maka 
membuktikan bahwa metode guided note ta-
king dapat meningkatkan pemahaman konsep 
IPS tentnag persiapan kemerdekaan Indone-
sia siswa kelas V SD Negeri Wiropaten Sura-
karta tahun ajaran 2014/2015. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus de-
ngan menerapkan metode guided note taking 
dalam pembelajaran IPS tentang persiapan 
kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V 
SD Negeri Wiropaten Surakarta dapat diiden-
tifikasi hambatan/kendala yang dialami oleh 
peneliti adalah a) materi yang disampaikan 
kurang sesuai dengan lembar hand out dan ti-
dak runtut, b) pembuatan hand out yang cu-
kup memakan waktu, c) penggandaan hand 
out yang cukup memakan biaya. Berdasarkan 
hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksa-
nakan dalam dua siklus dengan menerapkan 
metode guided note taking dalam pembela-
jaran IPS tentang persiapan kemerdekaan In-
donesia pada siswa kelas V SD Negeri Wiro-
paten Surakarta juga dapat ditarik simpulan 
bahwa penerapan metode guided note taking 
dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan 
pemahaman konsep persiapan kemerdekaan 
Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Wi-
ropaten Surakarta tahun pelajaran 2014/2015. 
Peningkatan pemahaman konsep di-
buktikan dengan meningkatnya nilai pemaha-
man konsep IPS tentang persiapan kemerde-
kaan Indonesia pada setiap siklusnya. Saat 
pra siklus nilai rata-rata pemahaman konsep 
siswa adalah 51,77; siklus I nilai rata-rata pe-
mahaman konsep siswa sebesar 66,33; dan 
siklus II nilai rata-rata pemahaman konsep 
siswa sebesar 74,48. Tingkat ketuntasan bela-
jar siswa pada pemahaman konsep IPS ten-
tang persiapan kemerdekaan Indonesia saat 
pra siklus yang tuntas sebanyak 3 siswa 
(11,11 %), siklus I yang tuntas sebanyak 15 
siswa (55,55 %), dan pada siklus II yang tun-
tas sebanyak 22 siswa (81,84 %). Hal terse-
but menunjukkan adanya peningkatan dari 
pra siklus hingga siklus II. Dengan demikian 
pembelajaran IPS tentang persiapan kemer-
dekaan Indonesia menunjukkan adanya pe-
ningkatan nilai pemahaman konsep dari pra 
siklus hingga siklus II dengan telah mencapai 
ketuntasan belajar yang ditargetkan yaitu 70. 
Serta secara klasikal telah mencapai indikator 
yang ditargetkan yaitu 80 % dari jumlah siwa 
dikelas.
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